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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

GAPKINDO : Gabungan Perusahaan Karet Indonesia

RSS
PCC
PC
OPC
BOD
COD
pH
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FAS
SSD
MHB

: Ribbed Smoked Sheet

: Portland Cement Composite

: Portland Cement

: Ordinary Portland Cement

: Biochemical Oxygen Demand
: Chemical Oxygen Demand

: Derajat Keasaman

: Beban tekan maksimum

: Luas permukaan benda

: Panjang benda

: Diameter benda

: Tinggi benda

: Volume benda

: Berat benda

: Tegangan

: Regangan

: Kuat desak beton

: Kuat desak beton yang ditargetkan
: Kuat tarik belah

: Modulus elastisitas

: Standar deviasi

: Faktor pengali standar deviasi
- Nilai tambah untuk kuat desak rencana
: Faktor Air Semen

. Saturated Surface Dry

: Modulus Halus Butir
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